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RINGKASAN

Imam Pratama. 178210087. Kacang hijau (Vigna radinata L.) merupakan salah
satu kelompok kacang kacangan (leguminocae) yang memiliki kandungan protein
yang tinggi, rendahnya produksi kacang hijau tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu tidak digunakannya varietas unggul, sistem budidaya yang masih
konvensional, kondisi iklim yang tidak sesuai dan adanya organisme pengganggu
tanaman, serta akibat kesuburan tanah yang rendah. Pupuk organik cair adalah
larutan dari hasil fermentasi bahan-bahan organik yang berasal dari tanaman,
kotoran hewan dan manusia yang mengandung berbagai unsur hara. Pupuk organik
cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan
berulang kali. Selain itu, pupuk ini juga dapat membantu meningkatkan Kapasitas
Tukar Kation. Pemanfaatan ampas tebu sebagai bahan organik dapat berpotensi
untuk menjadi pupuk kompos yang dapat menggantikan pupuk anorganik dan
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Penelitian ini dilakukan dengan metode
Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 2 Faktor perlakuan, yaitu : 1.
Pemberian Dosis POC Eceng Gondok = PO Tanpa POC (0 kg/plot), P1 =
POC Eceng Gondok (35 ml/plot) , P2 = POC Eceng Gondok (70ml/plot), 2. KO =
Tanpa Kompos (0 kg/plot), K1 = Kompos 10 ton/ha (2,56 kg/plot), K2 = Kompos 15
ton/ha (3,84 kg/plot). Hasil penelitian ini menunjukan pemberian Pupuk organik
cair eceng gondok berpengaruh nyata pada pengamatan jumlah daun, dan tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, Luas daun, Jumlah
Cabang, berat polong per sampel, Jumlah polong per sampel. Pemberian pupuk
kompos ampas tebu tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, jumlah cabang,berat polong per sampel, jumlah polong per
sampel, jumlah polong per plot. Kombinasi antara pemberian pupuk organik cair
eceng gondok dan pupuk kompos ampas tebu tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah cabang, berat polong
per sampel,jumlah polong per sampel, jumlah polong per plot.

Kata kunci: tanaman kacang hijau, POC eceng gondok, kompos ampas tebu
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ABSTRACT

Imam Pratama. 178210087. Green beans (Vigna radinata L.) are one of the groups
of legumes (leguminocae) which have a high protein content. The low production of
green beans is caused by several factors, namely not using superior varieties,
conventional cultivation systems, poor climate conditions. unsuitable and the
presence of plant pest organisms, as well as the impact of soil fertility The low one.
Liquid organic fertilizer is a solution resulting from the fermentation of organic
materials which comes from plants, animal and human waste which contains
various nutrients. Liquid organic fertilizer generally does not damage the soil and
plants even though it has been used repeatedly. Apart from that, this fertilizer can
also help increase the Cation Exchange Capacity. The use of sugarcane bagasse as
an organic material has the potential to into compost which can replace inorganic
fertilizer and is beneficial for plant growth. This research was conducted using a
factorial randomized block design method with 2 treatment factors, namely: 1.
Dosage of water hyacinth POC = PO Without POC (0 kg/plot), P1 = Water Hyacinth
POC (35 ml/plot), P2 = Water Hyacinth POC Hyacinth (70ml/plot), 2. KO = No
Compost (0 kg/plot), K1 = Compost 10 tons/ha (2.56 kg/plot), K2 = Compost 15
tons/ha (3.84 kg/plot). The results of this research show giving Water hyacinth
liquid organic fertilizer has a significant effect on observing the number of leaves,
and has no significant effect on the growth of plant height, leaf area, number of
branches, weight of pods per sample, Number of pods per sample. Providing
bagasse compost fertilizer had no significant effect on the growth of plant height,
number of leaves, leaf area, number of branches, weight of pods per sample,
number of pods per sample, number of pods per plot. The combination of applying
water hyacinth liquid organic fertilizer and bagasse compost fertilizer did not have a
significant effect on the growth of plant height, number of leaves, leaf area, number
of branches, weight of pods per sample, number of pods per sample, number of
pods. per plot.

Keywords: green bean plant, water hyacinth liquid organic fertilizer and
sugarcane bagasse fertilizer
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang hijau (Vigna radinata L.) merupakan salah satu kelompok kacang
kacangan (leguminocae) yang memiliki kandungan protein yang tinggi, asam
lemak essensial, antioksidan dan mineral. Kacang hijau tersedia cukup banyak di
Indonesia, sehingga mudah diperoleh dan harganya pun terjangkau. Menurut data
Badan Pusat Statistik (2016), produksi kacang hijau nasional fluktuasi dari tahun
2011-2015 yaitu 341.342 ton, 284.257 ton, 204.670 ton, 244.589 ton, dan 271.463
ton pada tahun 2015, sedangkan produksi kacang hijau pada tahun 2019
diproyeksikan mencapai 309.400 ton. Angka konsumsi kacang hijau rata-rata dari
tahun 2003-2011 hanya sebesar 278,33 ton (Direktorat Budidaya Aneka Kacang
dan Umbi, 2013). Rendahnya produksi kacang hijau tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu tidak digunakannya varietas unggul, sistem budidaya yang
masih konvensional, kondisi iklim yang tidak sesuai dan adanya organisme
pengganggu tanaman, serta akibat kesuburan tanah yang rendah (Andrianto &
Indarto, 2004). Maulidani dkk., (2018) menyebutkan bahwa, kesuburan tanah
adalah faktor yang memiliki sumbangan sebanyak 55 % cukup besar untuk
mempengaruhi keberhasilan produksi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kesuburan tanah yaitu dengan carapemupukan. Pemupukan
merupakan cara untuk menambahkan unsur hara pada tanah agar mengubah sifat-
sifat tanah, sehingga meningkatkan hasil tanaman. Pupuk kimia sintetis jika
digunakan secara terus menerus diaplikasikan dalam jumlah besar setiap tahun
berikutnya, menyebabkan tanah menjadi jenuh dan keras akibat dari
meningkatnya residu atau sisa bahan kimia,serta akan terganggunya

keseimbangan unsur hara tanah. Sifat biologi tanahjuga akan
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menurun seperti terhambatnya proses penguraian bahan organik, terganggunya
aktivitas jasad renik dan kesuburan tanah rendah Notohadiprawiro, T.,
Soekodarmodjo, S., & Sukana, E. (2006). Akibat dampak negatif tersebut, maka
penggunaan pupuk organik cair akan lebih baik digunakan dibandingkan pupuk
kimia sintetis karena bisa memperbaiki dan menyuburkan tanah. Pupuk organik
cair adalah larutan dari hasil fermentasi bahan-bahan organik yang berasal dari
tanaman, kotoran hewan dan manusia yang mengandung berbagai unsur hara.
Pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman meskipun sudah
digunakan berulang kali. Selainitu, pupuk ini juga dapat membantu meningkatkan
Kapasitas Tukar Kation. Dari hasil analisa kimia eceng gondok di peroleh bahan
organik sebesar 78,47%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P total 0,0011%, dan
K total 0,016% sehingga dari hasil ini eceng gondok berpotensi untuk di
manfaatkan sebagai pupuk organik karena eceng gondok memiliki unsur-unsur
yang diperlukan tanaman untuk tumbuh Moi, A. R. (2015). Salah satu tanaman air
yang pertumbuhannya sangat cepat adalah eceng gondok. Pertumbuhan yang
sangat cepat ini menyebabkan eceng gondok dengan cepat pula menutupi
permukaan air danau sehingga keberadaanya dianggap sebagai gulma. Eceng
gondok juga mempunyai sistem perakaran yang luas, hal ini sangat baik untuk
media pendukung pertumbuhan mikroorganisme. Namun umumnya, eceng
gondok sebagai gulma ini pemanfaatannya sangat kecil. Salah satu pemanfaatan
dari eceng gondok yang dilakukan saat ini adalah batangnya dijadikan sebagai

perabotan seperti kursi, tetapi pemanfaatannya belum maksimal.
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Hal ini dikarenakan peminat pasar masih kurang dan belum diketahui banyak
orang. Eceng gondok merupakan salah satu sumber bahan organik yang sangat
tinggi sehingga baik dimanfaatkan sebagai bahan pembuat pupuk organik padat
maupun cair (Rahmaningsih, 2006). Penggunaaan pupuk organik cair merupakan
suatu kebutuhan bagi tanaman untuk mencukupi kebutuhan nutrisi dan menjaga

keseimbangan hara yang tersedia selama siklus pertumbuhan tanaman (Permana,

2011).

Pemanfaatan ampas tebu sebagai bahan organik dapat berpotensi untuk menjadi
pupuk kompos yang dapat menggantikan pupuk anorganik dan bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman. Perkembangan dalam bidang pertanian dan industri
pertanian di indonesia, sering kali menimbulkan peningkatan residu tanaman yang
sebagaian besar merupakan produk samping yang mengandung lignoselulosa
(Hendritomo, 2011). Menurut Wahono (2017) ampas tebu mengandung abu 3,82
%, Lignin 22,09 %, selulosa 37,65 %, sari 1,81 %, Pentosa 27,97 % dan SiO2
3,01%. Serat ampas tebu tidak dapat larut dalam air dan sebagian besar
terdiri dari selulosa, pentosan, dan lignin. Apabila ampas tebu dibiarkan begitu
saja proses dekomposisinya berlangsung sangat lama. Proses pengomposan juga
membutuhkan bantuan mikroorganisme untuk mendekomposisi bahan dan
mempercepat proses pengomposan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair Eceng Gondok dan Pupuk
Kompos Ampas Tebu terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kacang Hijau (Vigna

radiata L.)
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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh pemberian kombinasi Pupuk Organik Cair Eceng
gondok dan Pupuk kompos ampas tebu terhadap pertumbuhan dan
produksi kacang hijau (Vigna radinata L.).

2. Bagaimana interaksi antara Pupuk Organik Cair eceng gondok dengan
Pupuk kompos ampas tebu terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang hijau (Vigna radinata L.).

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh pemberian dosis Pupuk Organik Cair Eceng gondok
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau.

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos ampas tebu terhadap
pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kacang hijau.

3. Mengetahui Interaksi antara pemberian POC Eceng gondok dan Pupuk

kompos ampas tebu terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau

1.4 Hipotesis Penelitian
1. Pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau nyata berbeda akibat
pemberian Pupuk Organik Cair Eceng Gondok.
2. Pemberian Kompos Ampas Tebu mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
produksi kacang hijau.
Kombinasi pemberian Pupuk Organik Cair Eceng Gondok dan Ampas
Tebu nyata mempengaruhi pertumbuhan dan hasil produksi tanaman

kacang hijau.
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1.5 Hipotesis Penelitian

3. Pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau nyata berbeda akibat
pemberian Pupuk Organik Cair Eceng Gondok.

4. Pemberian Kompos Ampas Tebu mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
produksi kacang hijau.

5. Kombinasi pemberian Pupuk Organik Cair Eceng Gondok dan Ampas
Tebu nyata mempengaruhi pertumbuhan dan hasil produksi tanaman
kacang hijau.

1.6 Manfaat Penilitian

1 Dapat mengetahui pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Eceng
Gondok dan kompos ampas tebu terhadap pertumbuhan dan hasil produksi
tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.)

2 Sebagai informasi untuk petani tentang pemanfaatan limbah eceng gondok

dan kompos ampas tebu.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Hijau

Syarat tumbuh untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, kacang
hijau menghendaki curah hujan optimal 50 - 200 mm/bln dengan temperatur 25-
270C dengan kelembaban udara berkisar 50 - 80% dan cukup mendapat sinar
matahari (Humaedah, 2011). Tanaman kacang hijau merupakan tanaman
golongan C3 yang mempunyai tingkat kejenuhan cahaya lebih rendah
dibandingkan dengan tanaman C4. Radiasi yang terlalu terik tidak diinginkan oleh
tanaman kacang hijau karena dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan laju
fotorespirasi dimana sebagian stomata daun menutup sehingga terjadi hambatan
masuknya CO2 dan menurunkan aktifitas fotosintesis akibatnya dapat mengurangi
kemampuan enzim RuBp karboksilase untuk mengikat CO2. Panjang hari yang
diperlukan minimum 10 jam/ hari (Humaedah, 2011).
2.1.1 Iklim

Kacang hijau dapat tumbuh dengan baik pada kisaran suhu 25° C - 27° C,
dengan tingkat kelembaban udara antara 50% - 89%, curah hujan antara 50
mm,200 mm/bulan. Jumlah curah hujan dapat mempengaruhi produksi kacang
hijau, tanaman ini cocok ditanam pada musim kering (kemarau) yang rata-rata
curah hujannya rendah (Rukmana, 2004).
Tanaman kacang hijau termasuk tanaman golongan C3. Artinya, tanaman ini
tidak menghendaki radiasi dan suhu yang terlalu tinggi. Fotosintesis tanaman
kacang hijau akan mencapai maksimum pada sekitar pukul 10.00. Radiasi yang
terlalu terik tidak diinginkan oleh tanaman kacang hijau. Panjang hari yang

diperlukan minimum 10 jam/hari (Purwono dan Hartono, 2008).
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2.1.2 Tanah

Tekstur tanah yang cocok untuk tanaman kacang hijau adalah tanah liat
berlempung banyak mengandung bahan organik, aerasi dan drainase yang baik.
Struktur tanah gembur, dengan tingkat keasaman (pH) 5,8 - 7,0 optimal 6,7
(Humaedah, 2011). Kacang hijau dapat tumbuh pada semua jenis tanah sepanjang
kelembaban dan tersedianya unsur hara yang cukup. Lahan yang akan
dipergunakan harus dipersiapkan sebaik-baiknya.

Kadar Air Tanah,Air merupakan salah satu komponen penting yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Tubuh tanaman terdiri
atas kandungan air yang bervariasi tergantung pada jenis tanaman, umur dan
kondisi lingkungan. Air yang diperlukan oleh tanaman berasal dari tanah. Air
berguna sebagai pelarut unsur hara dalam tanah. Menurut Hanafiah (2005) bahwa
adapun peranan air dalam tanah sebagai pelarut dan pembawa ion-ion hara,
sebagai agen pemicu pelapukan bahan induk, sebagai penopang aktivitas mikroba,
sebagai pembawa oksigen terlarut ke dalam tanah. Namun ada hal yang dapat
merugikan dalam peranan air seperti dapat mempercepat proses pemiskinan hara
dalam tanah dan menyebabkan perubahan reaksi tanah dari reaksi aerob menjadi
reaksi anaerob (Yulipriyanto, 2010).

Menurut Sutanto (2005) bahwa kapasitas lapang merupakan jumlah air
maksimum yang dapat disimpan oleh tanah. Keadaan ini dapat diperoleh apabila
pemberian air pada tanah berlebih dan dalam kondisi ini semua rongga pori terisi
air. Setelah semua pori terisi air, pemberian air dihentikan. Hal ini disebabkan

karena adanya gaya gravitasi, namun gerakan air tanah tetap berlangsung. Jika
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proses kehilangan air tetap berlangsung, maka tanaman akan mengalami kelayuan
yang disebut dengan titik layu permanen.

Kacang hijau memerlukan air sebanyak 100-150 mm pada bulan pertama
setelah tanam (masa vegetatif). Pada masa generative, jumlah air yang dibutuhkan
lebih kecil. Sifat ini memungkinkan untuk kacang hijau ditanam pada tanah sawah
irigasi pada musim kemarau dan lahan tegalan pada akhir musim kemarau, karena
kacang hijau berumur pendek sekitar 60 hari Felania, C. (2017).

Kebutuhan air tanaman harus dipenuhi dari cadangan air di dalam tanah
melalui sistem perakaran.Pemberian air yang optimal dapat menyebabkan kerja
hormon tertentu di dalam dinding sel aktif, begitu juga sebaliknya cara pemberian
air dibawah optimal dapat menghambat pertumbuhan tanaman sehingga terlambat
untuk memasuki fase vegetatif selanjutnya Felania, C. (2017).

2.2 Klasifikasi Kacang Hijau

Kacang Hijau (Vigna radiata L.) merupakan tanaman kacang-kacangan
ketiga yang banyak dibudidayakan setelah kedelai dan kacang tanah. Bila dilihat
dari kesesuaian iklim dan kondisi lahan yang dimiliki, Indonesia termasuk salah
satu negara yang memiliki kesempatan untuk melakukan ekspor kacang hijau
(Purwono dan Hartono, 2012). Klasifikasi ilmiah tanaman kacang hijau adalah

sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Classis : Dicotyldonae

Ordo : Leguminales
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Familia : Leguminosae
Genus : Vigna
Species : Vigna radiata L. (Purwono dan Hartono, 2012)

2.3 Morfologi Tanaman Kacang Hijau

Tanaman kacang hijau berbatang tegak dengan ketinggian sangat
bervariasi, antara 30-60 cm, tergantung varietasnya. Cabangnya menyamping
pada bagian utama, berbentuk bulat dan berbulu. Warna batang dan cabangnya
ada yang hijau dan ada yang cokelat muda (Bambang, 2007).

Daunnya trifoliate (terdiri dari tiga helaian) dan letaknya berseling. Daun
berbentuk lonjong dengan bagian ujung runcing. Tangkai daunnya cukup panjang,
lebih panjang dari daunnya. Warna daunnya hijau muda sampai hijau tua
(Bambang, 2007). Bunga kacang hijau berbentuk seperti kupu-kupu berwarna
kuning pucat atau kehijauan tersusun dalam tandan, keluar pada cabang serta
batang, dan dapat menyerbuk sendiri. Bunganya termasuk jenis hemaprodit atau
berkelamin sempurna. Proses penyerbukan terjadi pada malam hari sehingga pada
pagi harinya bunga akan mekar dan pada sore harinya sudah layu (Purwono dan
Hartono, 2005).

Polong menyebar dan menggantung berbentuk silindris dengan panjang
antara 6-15 cm dan biasanya berbulu pendek. Sewaktu muda polong berwarna
hijau dan dan setelah tua berwarna hitam atau coklat. Setiap polong berisi 10-15

biji. Polong menjadi tua sampai 60-120 hari setelah tanam.
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2.3.1 Akar

Perakaran tanaman kacang hijau tersusun atas akar tunggang dan akar
lateral. Akar tunggang merupakan akar primer yang tumbuh paling awal dari
benih yang tumbuh. Akar tunggang mempunyai panjang lebih kurang lmeter.
Akar lateral merupakan akar sekunder atau cabang-cabang akar yang tumbuh pada
akar primer. Akar skunder ini tumbuh tersebar menyamping (horizontal) dekat
dengan permukaan tanah dengan lebar mencapai 40 cm lebih. Perakaran kacang
hijau dapat membentuk bintil akar (nodule). Bintil-bintil akar tersebut terdapat
pada akar lateral. Didalam bintil akar hidup bakteri Rhizobiun japonicum tidak
terdapat dalam tanah, maka perkara tanaman kacang hijau tidak dapat membentuk
bintil akar. Bintil-bintil akar mulai aktif mengikat nitrogen dari udara pada saat
node kedua atau ketiga (Cahyono, 2007).
2.3.2 Batang dan Cabang

Tanaman kacang hijau berbatang tegak dengan cabang menyamping pada
batang utama, berbentuk bulat dan berbulu warna batang dan cabangnya ada yang
hijau dan ada yang ungu (Adrianto dan Indarto, 2004). Batang tanaman kacang
hijau berbentuk bulat dan berbuku-buku. Ukuran batangnya kecil, berbulu,
bewarna hijau kecoklatan atau kemerahan. Setiap buku batang menghasilkan satu
tangkai daun, kecuali pada daun pertama berupa sepasang daun yang berhadap-
hadapan dan masing-masing daun berupa daun tunggal. Batang kacang hijau
tumbuh tegak dengan ketinggian mencapai 30 cm-110 cm dan cabangya

menyebar kesegala arah Felania, C. (2017)
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2.3.3 Daun

Menurut Fachruddin (2000) bahwa daun tanaman kacang hijau berbentuk
trifoliat (dalam satu tangkai terdiri 3 helai daun), letaknya berselingan dan
berbentuk oval berwarna hijau muda sampai hijau tua. Daun memiliki beberapa
fungsi antara lain: sebagai tempat pengambilan zat-zat makanan (resorbsi),
pengolahan zat-zat makanan (fotosintesis), penguapan air (transpirasi), pernafasan
(respirasi). Air beserta garam-garam mineral diambil dari tanah oleh akar
tumbuhan, sedangkan gas asam arang CO2 yang merupakan zat makanan juga
bagi tumbuhan diambil dari udara melalui pori-pori yang halus yang disebut
mulut daun (stomata) masuk ke dalam daun (Tjitrosupomo, 2005).
2.3.4 Bunga

Bunga tanaman kacang panjang berbentuk kupu-kupu dengan mahkota
bunga berwarna kuning keabu-abuan atau kuning muda tergantung pada
varietasnya. Bunga ini termasuk bunga sempurna atau berkelamin dua
(hermaphrodid), yaitu setiap bunga terdapat benang sari (sel kelamin jantan) dan
kepala putik (kelamin betina). Bunga bersifat bilateral simetri (zygomorphus).
Bunga tanaman kacang hijau tumbuh berkelompok dan muncul pada setiap ketiak
daun (ruas-ruas batang). Pada umumnya bunga tanaman kacang hijau melakukan
penyerbukan sendiri. Penyerbukan bunga terjadi sebelum bunga mekar (mahkota
bunga masih tertutup), sehingga mungkin terjadi kawin silang secara alami sangat
kecil. Bila telah terjadi penyerbukan secara sempurna maka bunga akan
berkembang menjadi buah (polong). Namun tidak semua bunga yang menyerbuk

dapat menjadi buah (Cahyono, 2007). Bunga kacang hijau berbentuk seperti kupu-
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kupu dan berwarna kuning kehijauan atau kucing pucat. Bunganya termasuk jenis
hermaprodit atau berkelamin sempurna. Proses penyerbukan terjadi pada malam
hari sehingga pada pagi harinya bunga akan mekar dan pada sore hari sudah layu
(Purwono dan Hartono, 2005).

2.3.5 Polong dan Biji

Sewaktu muda polong tanaman kacang hijau berwarna hijau dan setelah
tua akan berwarna hitam atau cokelat. Setiap polong berisi 10-15 butir biji.Biji
kacang hijau berbentuk bulat kecil dengan bobot (berat) tiap butir 0,5-0,8 mg atau
per 1000 butir antara 36 -78 g, berwarna hijau sampai hijau mengilap. Biji kacang
hijau tersusun atas tiga bagian, yaitu kulit biji, kotiledon, dan embrio (Indiati, S.
W. 2007).. Biji kacang hijau lebih kecil dibanding biji kacang-kacangan lain.
Warna biji nya kebanyakan hijau kusam atau hijau mengkilap, beberapa ada yang
berwarna kuning, cokelat, dan hitam. Biji kacang hijau berbentuk bulat. Bijinya
sering dibuat kecambah atau taoge (Mustakim, 2012).

Biji berbentuk bulat kecil berwarna hijau sampai hijau gelap. Warna
tersebut merupakan warna dari kulit bijinya. Biji kacang hijau berkeping dua dan
terbungkus oleh kulit. Bagian-bagian biji terdiri dari kulit, keping biji, pusar biji
(hilum) dan embrio yang terletak diantara keping biji. Pusar biji atau hilium
merupakan jaringan bekas biji melekat pada dinding buah. Keping biji
mengandung makanan yang akan digunakan sebagai makanan calon tanaman
yang akan tumbuh (Cahyono, 2007).

2.4 Budidaya Tanaman Kacang Hijau
Tanaman kacang hijau dapat tumbuh pada jenis tanah alluvial, regosol,

grumusol, latosol dan andosol. Pertumbuhan tanaman kacang hijau kurang baik
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pada tanah pasir. Drainase (tata air) dan aerasi (tata udara) tanah harus cukup baik.
Curah hujan 100-400 mm/bulan, suhu udara 23?-30? C, kelembaban 60%-70%,
pH tanah 5,8-7 dan ketinggian kurang dari 600 m dpl.
2.4.1 Penyiapan Benih

Memilih benih/biji dari tanaman kacang hijau yang sudah tua dan pilih
yang dalam keadaan baik, atau memilih benih yang bersertifikat.
2.4.2 Penanaman

Setelah dilakukannya pengolaan tanah, tanaman kacang hijau ditanam
dengan pembutan petak jarak tanaman. Jarak tanam yang umum digunakan yaitu
40 x 15 cm pada musim penghujan dan 25 x 25 cm atau 30 x 20 cm pada musim
kemarau. Setiap lubang tanaman diisi 2 — 3 benih kacang hijau.
2.4.3 Pemiliharaan

Pada masa pertumbuhan vegetatif kacang hijau memerlukan banyak air
sehingga perlu dilakukannya penyiraman 2 kali sehari, sedangkan pada saat
kacang hijau mulai masuk generatif hanya sedikit memerlukan air, maka
penyiraman cukup dilakukan sehari sekali. Pada budidaya pasir pantai penyiraman
perlu dilakukan sebanyak 3 sampai 4 kali sehari yaitu pada pagi, siang, dan sore
hari. Penyulaman merupakan kegiatan dalam budidaya tanaman kacang hijau saat
berumur 15 hari. Penyulaman dilakukan dengan cara menyediakan tanaman
cadangan yang ditanam diluar area tanaman. Penyulaman dilakukan apabila
tanaman pada lubang tanam tidak tumbuh dengan sempurna atau mati (Balitkabi,
2014).

Pada budidaya kacang hijau perlu dilakukannya pembersihan gulma dan

rumput liar yang tumbuh mengganggu disekitar tanaman kacang hijau.
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Penyiangan pada budidaya kacang hijau biasanya dilakukan dua kali, pertama
pada saat tanaman berumur 15 hari dan yang kedua dilakukan pada umur tanaman
30 hari atau pada saat tanaman mulai berbunga (Balitkabi, 2014).

Tahap selanjutnya dalam pemeliharaan tanaman kacang hijau yaitu
pemberian pupuk yang dibutuhkan oleh tanaman kacang hijau. Pemberian pupuk
dilakukan dua kali yaitu pertama pada saat tanam dengan cara di masukan
kelubang tanam dan yang kedua diberikan pada saat tanaman hendak berbunga
atau umur tanam 30 hari (Balitkabi, 2014).

2.4.4 Hama dan Penyakit Tanaman Kacang Hijau

Salah satu faktor penghambat produksi kacang hijau yaitu hama dan
pnyakit yang dapat mengakinatkan menurunnya hasil produksi pada tanaman
kacang hijau (Vigna radiata L)

1. . Ulat grayak

Ulat grayak Ini memakan ini memakan daun tanaman kacang hijau (Vigna
radiata L) sehingga daun berlubang .Ulat grayak (Spodoptera litura L) termasuk
dalam ordo lepidoptera,merupakan hama yang menyebabkan kerusakan yang
serius pada tanaman budidaya di daerah tropis dan sub tropis (Rusdy, 2009).

2 Penggerek polong

Serangan ulat penggerek polong, secara umum didahului dengan peletakan
telur oleh serangga dewasa yang berupa ngengat. Telur berbentuk oval, berwarna
putih susu, tembus cahaya, berukuran 0,65x0,45 mm. Telur kebanyakan
diletakkan pada kuncup bunga dan bunga, namun telur juga dapat ditemukan pada

daun, pucuk tanaman, dan polong. Telur akan menetas dalam waktu 3 hari.
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3 Kepik hijau

Kepik hijau dapat menyerang tanaman kacang-kacangan, kentang dan lain-
lain (polifag). Gejala serangan yang ditimbulkan oleh kepik hijau yaitu biji
menjadi hitam, busuk,kulit biji keriput, dan bercak-bercak coklat; kadang-kadang
polong kempes dan gugur dan daun bintik-bintik. Pada tanaman kacang hijau nilai
ambang ekonomi hama ini yaitu 3 ekor/5 tanaman sampel umur 45 hari (Indiati,
S. W.2007).
4 Hama Gudang

Hama Gudang yang sering menyerang biji kacang hijau adalah
Callosoruchs chinensis L. Kehilangan hasil akibat infestasi Callosobruchus
chinensis L. dapat mencapai 70% (Ayyaz dkk., 2006).
S Penyakit embun tepung

Penyakit embun tepung terutama merusak daun dan bagian tanaman lain
dari kacang hijau, kecuali akar. Bila serangan hebat daun akan menjadi kering dan
akan rontok. Ketika serangan terjadi pada saat polong telah terbentuk,
mengakibatkan pertumbuhan polong terhambat dan dihasilkan biji yang kecil
(CIAT, 1978; Hardaningsih et al., 1993 dalam Anwari, et al., 2006). Bila serangan
yang parah timbul sebelum pembungaan, tanaman tidak dapat membentuk polong
atau membentuk polong kecil dengan sedikit biji yang tidak normal (Semangun,
2004: 93). Serangan penyakit ini menyebabkan daun kacang hijau tidak berfungsi
sebagai organ fotosintesis karena tertutup lapisan putih seperti tepung (Gottwal, et

al., 1984 dalam Hanudin, et al., 2004).
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2.4.5 Pupuk Organik Cair Eceng gondok

Selain dijadikan Pupuk Kompos, Eceng Gondok dapat juga di jadikan
Pupuk organik cair, sama halnya dengan jenis pupuk yang banyak beredar di
pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau disebut
sebagai pupuk cair foliar yang mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P,
K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik). Pupuk organik cair selain
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, juga membantu
meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman,
mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk
kandang (Sarjana Parman, 2007).

Menurut Hadisuwito (2012) dan Soenandar et al. (2010) bahwa pupuk
organik cair berasal dari penguraian bahan organik seperti daun tanaman dan
kotoran hewan.Pupuk organik cair memiliki kelebihan antara lain mengandung
dan mampu menyediakan unsur hara lengkap yang dibutuhkan oleh tanaman
untuk tumbuh, memperbaiki struktur tanah, memperbaiki kehidupan
mikroorganisme dalam tanah,pembagianya dapat lebih merata dan mudah
digunakan.

Keunggulan dari pupuk organik cair adalah dapat menyehatkan
lingkungan, revitalisasi produktivitas tanah, menekan biaya, dan
meningkatkan  kualitas produk (Hadisuwito, 2012). Disamping itu keunggulan
lain dari pupuk organik cair adalah mampu memperbaiki struktur
tanah, menaikkan daya serap tanah terhadap air, menaikan kondisi kehidupan

di dalam tanah.
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Eceng Gondok merupakan bahan organik yang potensial karena
berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu bahwa produksi eceng gondok di
Banglades dapat mencapai lebih dari 300 ton per hektar pertahun (Sitadewi,
2007).

Kandungan kimia dari eceng gondok mengandung bahan organik
sebesar  78,47%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P total 0,0011%, dan K
total 0,016% sehingga dari hasil ini eceng gondok berpotensi untuk di
manfaatkan sebagai pupuk organik cair karena eceng gondok memiliki unsur-
unsur yang diperlukan tanaman untuk tumbuh Moi, A. R. (2015)..

2.5 Pupuk Kompos Ampas Tebu

Banyak bahan alami yang dapat digunakan sebagai bahan dasar pupuk
organik, salah satunya yaitu ampas tebu. Limbah ini banyak mengandung serat
dan gabus. Menurut Marum et al., (2012) hasil samping industri gula di Indonesia
berupa ampas (bagasse) sebesar 47,77 % dan masih memiliki kandungan air 48-52
%. Pemanfaatan limbah ampas tebu sebagai bahan baku pembuatan kompos
merupakan salah satu alternatif untuk meminimalisir terjadinya polusi estetika.
Ampas tebu biasa disebut bagase,merupakan limbah yang dihasilkan dari proses
pemerahan atau ekstraksi batang tebu. Satu kali proses ekstraksi menghasilkan
ampas tebu sekitar 35 = 40 % dari berat tebu yang digiling secara keseluruhan.
Menurut Birowo (1992) dalam Apriliani (2010), ampas tebu yang dihasilkan dari
proses pemerahan, baru sekitar 50 % yang sudah dimanfaatkan misalnya sebagai
bahan bakar dalam proses produksi, namun selebihnya masih menjadi limbah

yang perlu penanganan lebihserius untuk diolah kembali.
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Ampas tebu dapat diaplikasikan ke tanaman apabila telah dilakukan proses
dekomposisi. Pembuatan pupuk kompos ampas tebu memerlukan bioaktivator
untuk mempercepat proses dekomposisi. Bioaktivator yang digunakan untuk
proses dekomposisi bahan organik dengan waktu singkat yaitu Efektif
Mikroorganisme 4 (EM4). Analisis yang dikemukakan Yuliani dan Nugraheni
(2010) bahwa pada pupuk organik ampas tebu yang dikombinasikan dengan
kotoran sapi dan arang sekam menggunakan perbandingan 3:1:1 terkandung air
64,23 %, C 26,5 %, N 1,4 %, rasio C/N 18.9, P205 1,7 %, K20 1,8 %. Di
kemukakan juga oleh Azhari, R., Soverda, N., & Alia, Y. (2018). pada pupuk
organik ampas tebu yang dikombinasikan dengan kotoran sapi menggunakan
perbandingan 3:1 terkandung air 64.23 %, C 20.47 %, N 1.12 %, rasio C/N 18.00,
P205 0.1%, K20 0,008 %, S(SO4) 0.02 %.

Nilai hara yang terkandung pada pupuk organik hasil penelitian Yuliani
dan Nugraheni (2010) sudah memenuhi standar kualitas kompos, akan tetapi
untuk hasil penelitian Azhari, R., Soverda, N., & Alia, Y. (2018).unsur K yang
dihasilkan masih belum memenuhi nilai standar kualitas kompos. Nilai Standar
kualitas kompos yang di kehendaki yaitu N minimal 0,4 %, C minimal 9,8 % dan
maksimal 32 %, P minimal 0,1 %, K minimal 0,2 dan rasio C/N minimal 10 %
dan maksimal 20 % (Standar Nasional Indonesia, 2004). Dengan demikian pupuk
kompos ampas tebu dengan kombinasi kotoran sapi dan arang sekam dapat
digunakan dan diharapkan mampu menambah unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman.

Hasil penelitian Hasibuan et al., (2017) menunjukkan bahwa bokashi

ampas tebu dapat meningkatkan tinggi tanaman kedelai umur 6 MST, perlakuan
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10 ton ha-1 memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik yaitu tinggi tanaman
52,08 cm, berat biji per tanaman 14,65 g, produksi per tanaman 40,70 g dan
produksi per plot 0,90 kg. Data hasil penelitian Ilyasa et al., (2016) menunjukkan
pemberian kompos dari limbah ampas tebu juga dapat meningkatkan tinggi
tanaman cabai rawit umur 6 MST, perlakuan 20 ton ha-1 memberikan
pertumbuhan dan hasil terbaik yaitu tinggi tanaman 102 c¢m, jumlah cabang per
tanaman 11,6 cabang.

Menurut hasil penelitian Ansoruddin et al., (2017) bahwa pemberian
bokashi ampas tebu dapat meningkatkan tinggi tanaman selada merah umur 4
MST, perlakuan 30 ton ha-1 memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik yaitu

tinggi tanaman 21,04 cm, produksi per tanaman 181,62 g.
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 sampai dengan bulan
Juni 2022, di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area yang
berada di jalan kolam no, 1 Medan Estate, dengan ketinggian tempat + 12 mdpl.
3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi benih kacang hijau
Varietas Vima 3, Eceng Gondok, gula merah, aquades, EM4, ampas Tebu.

Alat yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi tong penampung,
Cangkul, gembor, gelas ukur, meteran, pisau, mistar pengukur, tali plastik, alat
tulis, kamera, timbangan dan alat pendukung lainnya
3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu :

1. Faktor 1 = Pemberian Dosis POC Eceng Gondok
PO = Tanpa POC (0 kg/plot)
P1 =POC Eceng Gondok (35 ml/plot)
P2 =POC Eceng Gondok (70ml/plot)
2. Faktor Il adalah pemberian kompos ampas tebu yang terdiri dari 3 perlakuan
yaitu :
KO0= Tanpa Kompos (0 kg/plot)
K1= Kompos 10 ton/ha (2,56 kg/plot)

K2=Kompos 15 ton/ha (3,84 kg/plot)
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Dengan demikian diperoleh 9 kombinasi perlakuan, masing-masing
kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga dibutuhkan 27 plot
percobaan. Plot percobaan di buat dengan ukuran 100 x 100 cm2, dengan jarak
antar plot 50 cm, dan jarak antar ulangan 100 cm. Jumlah tanaman dalam 1 plot
penelitian terdiri dari 9 tanaman, yang ditanam dengan jarak 20 x 20 cm, total
jumlah tanaman keseluruhan 675 tanaman. Dalam 1 plot penelitian terdiri dari 4
sampel dan total jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 135 tanaman.

Jumlah Kombinasi Perlakuan adalah3 x3 =9

POKO P1KO P2KO0
POK1 P1K1 P2K1
POK2 P1K2 P2K2

Berdasarkan kombinasi perlakuan, maka ulangan yang digunakan dalam
percobaan ini menurut perhitungan ulangan minimum pada Rancangan Acak

Kelompok (RAK) faktorial sebagai berikut :

(r—1)(r-1) > 15
O-D@E-1 > 15
8(r—1) > 15
&r-8 >15

8r > 15+8
8r >23

r >23/8=2.87

r =3
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Keterangan :

Jumlah Plot Penelitian =27 Plot
Ukuran Plot =100 x 100 cm2
Jarak Tanaman =20x 20 cm
Jarak Antar Plot =50 cm

Jarak Antar Ulangan =100 cm
Jumlah Tanaman sampel =4 Tanaman
Jumlah Keseluruhan Tanaman =675

3.3.2 Metode Analisa

Setelah data hasil penelitian diperoleh maka akan dilakukan analisis data

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan rumus

sebagai berikut :
Yijk=p +7i + 0j + Bk + (ap)jk + sijk

Keterangan :

Yijk =Hasil pengamatan pada ulangan ke — I yang mendapat perlakuan POC

Eceng Gondok pada taraf ke-j dan pupuk kompos ampas tebu pada taraf

ke-k
n = Nilai rata-rata populasi
Ti = Pengaruh ulangan ke-i
j = Pengaruh POC Eceng Gondok taraf ke-j
Bk = Pengaruh pupuk kompos ampas tebu ke-k

(ap)jk = Pengaruh interaksi POC eceng gondok pada taraf ke-j dan pupuk

kompos ampas tebu pada taraf ke-k

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Ac%&ed 27/3/24

Access From (repository.uma.ac.id)27/3/24



Imam Pratama - Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair (Poc) Eceng Gondok....

Eijk = Pengaruh sisa dari ulangan ke-I yang mendapat POC eceng gondok taraf-
ke-j dan pupuk kompos ampas tebu pada taraf ke-k. Apabila hasil
perlakuan pada penelitian ini pengaruh nyata.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan dan pembuatan Pupuk Organik Cair Eceng Gondok
Bahan yang digunakan untuk pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) dari

tanaman eceng gondok sebanyak 10 kg di dapat dari kolam milik warga yang
beralamat di dusun 1 sei bamban,kecamatan sei bamban, kabupaten serdang
bedagai, aquades 10 liter, EM4 250 ml untuk mendekomposer bahan organik, dan
gula merah 250 gram sebagai bahan makanan mikroorganisme. Alat yang
digunakan yaitu tong penampung yang terbuat dari plastik, pengaduk, gelas ukur,
timbangan, dan pisau.

Cara melakukan pembuatannya yaitu melakukan pemotongan tanaman
eceng gondok atau di blender menjadi bagian yang lebih kecil (di cacah dengan
ukuran 0,5 x 1 cm). Selanjutnya melarutkan gula merah sebanyak 250 gram ke
dalam 10 liter aquades yang berada di tong penampung yang terbuat dari plastik,
kemudian memasukkan tanaman eceng gondok yang sudah di cacah kedalam tong
penampung, lalu dimasukan biaktivator EM4 sebanyak 250 ml, dan diaduk

hingga merata, kemudian diamkan atau fermentasikan selama 2 minggu.
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3.4.2 Pembuatan kompos ampas tebu

Adapun cara pembuatan pupuk kompos ampas tebu antara lain:
Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan pupukkompos
ampas tebu, alat dan bahan yang kita gunakan pada pembuatan pupuk kompos
Ampas tebu adalah: terpal dan awal penutup untuk fermentasi kompos Ampas
tebu , EM4 dan molase, dan Ampas tebu sebanyak 80 kg diletakkan, diatas terpal
.kemudian tambahkan EM4 dan mulase yang terlebih dahulu dilarutkan dalam 20
liter air dan kemudian dengan dosis 400 ml EM4, 400 ml mulase.limbah ampas
tebu diaduk hingga merata, lalu tutup rapat agar proses fermentasi atau
dekomposisi berlangsung dengan baik setiap 4 hari sekali kompos ampas tebu
dibuka dan di aduk agar dekomposisi lebih sempurna setelah satu bulan maka

kompos siap di gunakan.

Gambar 2. Pembuatan Pupuk Kompos Ampas Tebu
3.4.3 Pengolahan Lahan
Pengolahan lahan tempat penelitian dilakukan dengan cara membersihkan
gulma, lalu mencangkul tanah sampai gembur. Kemudian membuat bedengan
dengan ukuran 1 m x 1 m, dengan tinggi bedengan 30 cm dengan jarak antar plot
50 cm dan jarak antar ulangan 100 cm, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan

bedengan pagar.
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Gambar 3. Pembuatan Plot Penelitian

3.4.4 Penanaman

Sebelum melakukan penanaman kacang hijau, lahan percobaan yang akan
digunakan untuk melakukan penelitian diberikan pupuk dasar NPK mutiara
(16:16:16) sebanyak 30 gram per plot, untuk awal nutrisi dalam tanah.
Selanjutnya penanaman benih kacang hijau dilakukan dengan cara merendam
benih kacang hijau terlebih dahulu di dalam air selama 15 menit, bila terdapat
benih yang mengapung di air maka benih tidak digunakan. Kemudian benih yang
sudah di rendam di masukkan ke dalam lubang tanam, setiap lubang tanam di isi
sebanyak 2 benih, hal ini dilakukan untuk meminimalisir benih yang tidak
tumbuh. Penanaman ini dilakukan dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm. Setelah
penanaman pada plot penelitian selesai, kemudian melakukan penanaman benih
kacang hijau di bedengan pagar, hal ini bertujuan untuk menjadikan tanaman
kacang hijau sebagai pagar dari plot penelitian dan sebagai tanaman sisipan bila
ada tanaman kacang hijau yang mati.
3.4.5 Aplikasi Pupuk Organik Cair Eceng Gondok

Pemupukan POC dari tanaman eceng gondok dilakukan pada umur 2
Minggu Setelah Tanam (MST) sampai dengan 10 MST atau 9 kali aplikasi.
Pemupukan POC dari tanaman eceng gondok dilakukan dengan interval
pemupukan 1 minggu sekali. Pemupukan dilakukan dengan menggunakan
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gembor. Dosis pupuk organik cair yang digunakan sesuai dengan konsentrasi
yang sudah ditetapkan, dan dosis yang diberikan pada seluruh tanaman diberikan
sesuai dengan penyiraman pada perlakuan kontrol. Cara pemupukan dilakukan
dengan menyemprot POC ke seluruh bagian tanaman.
3.4.6 Aplikasi Pupuk Kompos ampas Tebu

Aplikasi pupuk kompos ampas tebu yaitu dengan melakukan penyebaran
pupuk kompos ampas tebu tersebut pada tanah yang telah diolah 1 minggu
sebelum tanam, dengan menggunakan garpu untuk menarik/menyebarkan pupuk
kompos tersebut pada tanah hinga merata..
3.4.7 Pemeliharaan
1. Penyiraman

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan air tanah yang berada di
lahan penelitian dan disiramkan dengan menggunakan gembor secara merata dan
dilakukan sebanyak 2 kali dalam sehari di watu pagi hari pukul: 07.00 s/d 10.00
WIB dan sore hari pada pukul: 16.00 s/d 18.00 WIB, kecuali apabila turun hujan
maka penyiraman pada tanaman kacang hijau tidak dilakukan.
2. Penyulaman

Penyulaman dilakukan apabila terdapat benih kacang hijau yang tidak
tumbuh. Kegiatan penyulaman dilakukan sampai tanaman berumur 2 MST.
Penyulaman tanaman kacang hijau di ambil dari tanaman pagar yang ditanam
bersamaan dengan penanaman di dalam plot penelitian, sehingga umur tanaman
kacang hijau yang disisipkan juga sama dengan umur tanamaan kacang hijau yang

berada didalam plot penelitian.
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3. Penyiangan Gulma

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh pada
bedengan dan sekitarnya, hal ini dilakukan untuk mengurangi terjadinya
persaingan dalam pengambilan unsur hara yang berada di dalam tanah. Setelah
penyiangan dilakukan selanjutnya melakukan pembumbunan dilakukan untuk
memperkokoh berdirinya tanaman kacang hijau.
4. Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama yang menyerang tanaman kacang hijau dilakukan
dengan menggunakan cara pengutipan (hand packing).
3.4.8 Pemanenan

Kacang hijau dipanen sesuai dengan umur varietas, Tanda-tanda lain
bahwa kacang hijau telah siap untuk di panen adalah berubahnya warna polong
dari hijau menjadi hitam atau coklat dan kering. Keterlambatan panen dapat
mengakibatkan polong pecah saat dilapangan. Panen dilakukan dengan cara
dipetik. Panen dapat dilakukan satu, dua atau tiga kali tergantung varietas. Jarak
antara panen kesatu dan ke dua 3-5 hari. Kacang hijau yang siap panen itu
berumur sekitar 58 — 65 hari, sedangkan varietas berumur panjang sekitar 100

hari.

Gambar 4. Panen
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3.5 Parameter Pengamatan
3.5.1 Tinggi Tanaman Sampel (cm)

Tinggi tanaman diukur dimulai setelah tanaman berumur 2 MST.
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman mulai dari
pangkalbatang sampai ujung daun tertinggi. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan
dengan interval waktu 1 minggu sekali. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan
sebanyak 5 kali.

3.5.2 Jumlah daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada saat tanaman kacang hijau sudah
berumur 2 MST dengan interval waktu 1 minggu sekali. Pengamatan jumlah daun
tanaman kacang hijau dilakukan sebanyak 5 kali.

3.5.3 Luas Daun (cm2)

Luas daun perlu pula diketahui tentang indeks luas daun. Indeks luas daun
merupakan hasil bersih asimilasi persatuan luas daun dan waktu. Luas daun tidak
konstan terhadap waktu, tetapi mengalami penurunan dengan bertambahnya umur
tanaman Susilo, D. E. H. (2015). Indeks luas daun merupakan gambaran tentang
rasio permukaan daun terhadap luas tanah yang ditempati oleh tanaman.

Laju pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh laju asimilasi bersih dan indeks luas
daun. Laju asimilasi bersih yang tinggi dan indeks luas daun yang optimum akan
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman Susilo, D. E. H. (2015).

Dalam hal ini, intensitas cahaya matahari sangat mempengaruhi
pertumbuhan optimum tanaman dengan indeks luas daun yang berbeda-beda
tergantung tinggi tanaman dan banyaknya sinar matahari yang diterima oleh

tanaman tersebut Susilo, D. E. H. (2015).
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Salah satu faktor lain yang mempengaruhi indeks luas daun adalah jumlah
ketersediaan air yang diterima oleh tanaman. Semakin optimum air yang tersedia,
maka semakin maksimal pertumbuhan tanaman dapat tercapai.

Terdapat beberapa cara untuk menentukan luas daun (Guswanto 2009),
yaitu dengan Metode Panjang kali Lebar Metode yang dipakai untuk daun yang
bentuknya teratur, luas daun dapat ditaksir dengan mengukur panjang dan lebar
daun.

3.5.4 Jumlah Cabang

Pengamatan jumlah cabang pada penelitian ini dilakukan dengan cara
menghitung jumlah cabang yang terdapat pada sampel tanaman kacang hijau.
Pengamatan jumlah cabang dilakukan pada saat akhir dari pertumbuhan vegetatif
tanaman yang ditandai dengan keluarnya bunga.

3.5.5 Berat Polong Sampel (g)

Pengamatan berat polong kacang hijau pertanaman sampel dilakukan pada
saat tanaman kacang hijau yang sudah di panen. Kacang hijau yang sudah dipanen
diambil polongnya kemudian dilakukan pengumpulan polong per tanaman
sampel, selanjutnya dilakukan penimbangan dengan timbangan analitik.

3.5.6 Jumlah Polong per Sampel

Pengamatan jumlah polong per sampel dilakukan dengan memetik polong
kacang hijau dari batang tanaman kemudian dikumpulkan. Selanjutnya
menghitung seluruh jumlah polong yang dihasilkan dari masing-masing tanaman

sampel tanaman kacang hijau yang berada pada satu plot.
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3.5.7 Jumlah Polong per Plot

Pengamatan jumlah polong per plot pada penelitian ini dilakukan dengan
menghitung seluruh jumlah polong yang dihasilkan tanaman kacang hijau yang
berada pada satu plot.

3.5.8 Berat Brangkasan (g)

Pengamatan biomassa per sampel tanaman kacang hijau dilakukan dengan
mengeringkan seluruh bagian tanaman baik dari akar, batang, daun, kulit buah,
dan biji kacang hijau dari setiap sampel tanaman. Pengeringan dilakukan di oven
selama 4 jam dengan suhu 1500C, Proses pengeringan ini di lakukan sebanyak 4
kali dengan waktu 1 jam sekali. Pengamatan biomassa per sampel dilakukan
dengan menimbang biomassa tanaman terlebih dahulu kemudian dipanaskan di

dalam oven, sampai memiliki kadar air 20%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pemberian Pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh nyata pada
pengamatan jumlah daun, dan tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, Luas daun, Jumlah Cabang, berat polong per
sampel,Jumlah polong per sampel.

2. Pemberian pupuk kompos ampas tebu tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah cabang,
berat polong per sampel, jumlah polong per sampel, jumlah polong per
plot.

3. Kombinasi antara pemberian pupuk organik cair eceng gondok dan pupuk
kompos ampas tebu tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah cabang, berat polong per sampel,
jumlah polong per sampel, jumlah polong per plot..

5.1 Saran
Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang dosis penggunaan pupuk
kompos ampas tebu agar mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi

tanaman kacang hijau.
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Kacang Hijau Varietas Vima 3

Dilepas tahun

SK Mentan : 108/Kpts/TP.2040/3/1991

No. Galur : VR8608-1-B(VC 2754)

Asal : seleksi galur F4, introduksi dari Taiwan

Daya hasil : 1,5 — 1,8 t/ha biji bersih

Warna hipokotil : Hijau

Warna epikotil : Hijau

Warna daun : Hijau muda

Warna bunga : Kuning

Warna biji : Hijau mengkilap

Warna polong tua : Hitam

Bentuk tanaman : Determinit

Umur berbunga : 35 hari

Umur polong masak :57 cm

Bobot 1000 biji :61,0 gr

Ukuran biji : Besar

Kadar protein : 18,53%

Kadar lemak :8,75%

Ketahanan thd penyakit : Tahan penyakit bercak daun (Cercospora

Sp.)

Tahan penyakit embun tepung (Erysiphe
polygoni)

Sifat lain : Kualitas rebus baik tidak terdapat biji keras

Keterangan : cocok untuk lahan sawah dan tegalan

Pemulia : Lukman Hakim, Tateng Sutarman dan
Jumanta
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Lampiran 3. Denah Tanaman Dalam Plot

100 cm

Q 10cm

@ O O
O O O O
oenf | CO ® O O
O O ® O
O OO ®

\4

Keterangan :

° : Tanaman Sampel

o O : Bukan Tanaman Sampel

e Lebar Plot : 100cm

e Panjang Plot : 100cm

e Jarak Antar Plot : 50cm

e Jarak Antar Tanaman : 20cm

e Jarak Antar Tanaman dari Ujung Plot : 10cm

e Jarak Antar Ulangan : 100cm
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Lampiran 4. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 2 MST
_ Ulangan

Perlakuan | ) 3 Total Rata-rata
POKO 8,38 11,33 8,00 27,71 9,24
POK1 7,75 10,75 9,10 27,60 9,20
POK2 8,63 9,95 8,58 27,16 9,05
P1KO 7,25 10,80 9,30 27,35 9,12
P1K1 8,88 10,50 8,08 27,46 9,15
P1K2 8,25 10,35 8,80 27,40 9,13
P2KO0 9,00 9,08 9,95 28,03 9,34
P2K1 8,63 10,38 8,63 27,64 9,21
P2K2 9,35 11,38 6,83 27,56 9,19
Total 76,12 94,52 77,27 24791 -

Rata-rata 8,46 10,50 8,59 - 9,18

Lampiran 5. Tabel Dwikasta Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 2 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 27,71 27,35 28,03 83,09 9,23
K1 27,6 27,46 27,64 82,7 9,19
K2 27,16 27,40 27,56 82,12 9,12

Total P 82,47 82,21 83,23 24791 -
Rataan P 9,16 9,13 9,25 - 9,18

Lampiran 6. Tabel Analis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 2 MST

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 2276,27

Kelompok 2 23,61 11,80 13,98 ** 3,63 6,23
Faktor P 2 0,06 0,03 0,04 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 0,05 0,03 0,03 tn 3,63 6,23
PK 4 0,05 0,01 0,01 tn 3,01 4,77
Galat 16 13,51 0,84

Total 27  2313,555
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Lampiran 7. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 3 MST

__ Ulangan

Perlakuan | ) 3 Total Rata-rata
POKO 13,38 13,83 12,63 39,84 13,28
POK1 12,38 13,88 15,18 41,44 13,81
POK2 12,30 13,03 13,43 38,76 12,92
P1KO 12,70 13,88 14,63 41,21 13,74
P1K1 13,03 14,40 13,88 41,31 13,77
P1K2 13,13 13,48 14,23 40,84 13,61
P2KO0 12,45 13,40 14,90 40,75 13,58
P2K1 13,63 13,55 12,73 39,91 13,30
P2K2 14,30 13,25 13,70 41,25 13,75
Total 117,3 122,7 125,31 365,31 -

Rata-rata 13,03 13,63 13,92 - 13,53

Lampiran 8. Tabel Dwikasta Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 3 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 39,84 41,21 40,75 121,8 13,53
K1 41,44 41,31 39,91 122,66 13,63
K2 38,76 40,84 41,25 120,85 13,43
Total P 120,04 123,36 121,91 365,31 -
Rataan P 13,34 13,71 13,55 - 13,53
Lampiran 9. Tabel Analis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 3 MST
SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 4942,64
Kelompok 2 3,71 1,85 3,23 tn 3,63 6,23
Faktor P 2 0,62 0,31 0,54 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 0,18 0,09 0,16 tn 3,63 6,23
PK 4 1,38 0,34 0,60 tn 3,01 4,77
Galat 16 9,19 0,57
Total 27  4957,721
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Imam Pratama - Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair (Poc) Eceng Gondok....

Lampiran 10. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 4 MST

Perlakuan i Ulaggan 3 Total Rata-rata
POKO 26,65 22,18 24,00 72,83 24,28
POK1 22,13 22,13 21,63 65,89 21,96
POK2 20,90 21,88 24,13 66,91 22,30
P1KO 22,50 21,00 21,50 65,00 21,67
P1K1 21,38 24,13 22,50 68,01 22,67
P1K2 23,50 22,63 21,38 67,51 22,50
P2KO0 20,50 22,50 22,50 65,50 21,83
P2K1 20,88 21,38 23,25 65,51 21,84
P2K2 21,90 21,75 21,75 65,40 21,80
Total 200,34 199,58 202,64 602,56 -

Rata-rata 22,26 22,18 22,52 - 22,32

Lampiran 11. Tabel Dwikasta Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 4 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 72,83 65 65,5 203,33 22,59
K1 65,89 68,01 65,51 199,41 22,16
K2 66,91 67,51 65,4 199,82 22,20

Total P 205,63 200,52 196,41 602,56 -

Rataan P 22,85 22,28 21,82 - 22,32

Lampiran 12. Tabel Analis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 4 MST

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 1344735

Kelompok 2 0,56 0,28 0,16 tn 3,63 6,23
Faktor P 2 4,74 2,37 1,34 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 1,03 0,52 0,29 tn 3,63 6,23
PK 4 10,07 2,52 1,42 tn 3,01 4,77
Galat 16 28,26 1,77

Total 27 13492,02
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Imam Pratama - Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair (Poc) Eceng Gondok....

Lampiran 13. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 5 MST
_ Ulangan

Perlakuan i ) 3 Total Rata-rata
POKO 30,00 29,75 33,50 93,25 31,08
POK1 27,75 32,25 34,10 94,10 31,37
POK2 30,63 32,50 33,50 96,63 32,21
P1KO 30,00 28,25 33,75 92,00 30,67
P1K1 28,50 32,50 30,75 91,75 30,58
P1K2 30,63 33,50 32,25 96,38 32,13
P2KO0 28,25 28,75 32,75 89,75 29,92
P2K1 29,18 31,25 34,75 95,18 31,73
P2K2 29,23 32,50 31,38 93,11 31,04
Total 264,17 281,25 296,73 842,15 -

Rata-rata 29,35 31,25 32,97 - 31,19

Lampiran 14. Tabel Dwikasta Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 5 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 93,25 92 89,75 275 30,56
K1 94,1 91,75 95,18 281,03 31,23
K2 96,63 96,38 93,11 286,12 31,79

Total P 283,98 280,13 278,04 842,15 -

Rataan P 31,55 31,13 30,89 - 31,19

Lampiran 15. Tabel Analis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 5 MST

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 26267,28

Kelompok 2 58,94 29,47 12,77 ** 3,63 6,23
Faktor P 2 2,02 1,01 0,44 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 6,89 3,44 1,49 tn 3,63 6,23
PK 4 4,70 1,18 0,51 tn 3,01 4,77
Galat 16 36,94 2,31

Total 27 26376,77
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Imam Pratama - Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair (Poc) Eceng Gondok....

Lampiran 16. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 6 MST
_Ulangan

Perlakuan ! 5 3 Total Rata-rata
POKO 36,75 46,75 43,50 127 42,33
POK1 37,75 41,38 46,50 125,63 41,88
POK2 37,50 40,13 48,25 125,88 41,96
P1KO 36,50 37,00 42,00 115,5 38,50
P1K1 39,88 45,25 42,00 127,13 42,38
P1K2 39,50 44,75 45,75 130 43,33
P2KO0 39,63 45,25 47,00 131,88 43,96
P2K1 29,50 46,50 45,75 121,75 40,58
P2K2 42,00 36,00 42,25 120,25 40,08
Total 339,01 383,01 403 1125,02 -

Rata-rata 37,67 42,56 44,78 - 41,67

Lampiran 17. Tabel Dwikasta Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 6 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 127 115,5 131,88 374,38 41,60
K1 125,63 127,13 121,75 374,51 41,61
K2 125,88 130 120,25 376,13 41,79

Total P 378,51 372,63 373,88 1125,02 -

Rataan P 42,06 41,40 41,54 - 41,67

Lampiran 18. Tabel Analis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 6 MST

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 46876,67

Kelompok 2 238,16 119,08 9,06 ** 3,63 6,23
Faktor P 2 2,13 1,07 0,08 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 0,21 0,11 0,01 tn 3,63 6,23
PK 4 66,13 16,53 1,26 tn 3,01 4,77
Galat 16 210,25 13,14

Total 27  47393,55
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Imam Pratama - Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair (Poc) Eceng Gondok....

Lampiran 19. Tabel Pengamatan Jumlah Daun Umur 2 MST

Perlakuan | Mgzan_ 3 Total Rata-rata
POKO 8,45 7,64 7,50 23,59 7,86
POK1 6,59 7,39 6,67 20,65 6,88
POK2 7,26 7,98 7,33 22,57 7,52
P1KO 8,94 8,13 8,41 25,48 8,49
P1K1 9,35 8,17 6,14 23,66 7,89
P1K2 7,25 8,49 8,16 23,90 7,97
P2KO0 7,26 8,34 6,35 21,95 7,32
P2K1 7,34 7,35 6,48 21,17 7,06
P2K2 7,65 7,36 8,36 23,37 7,79
Total 70,09 70,85 65,4 206,34 -

Rata-rata 7,79 7,87 7,27 - 7,64

Lampiran 20. Tabel Dwikasta Pengamatan Jumlah Daun Umur 2 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 23,59 25,48 21,95 71,02 7,89
K1 20,65 23,66 21,17 65,48 7,28
K2 22,57 23,90 23,37 69,84 7,76

Total P 66,81 73,04 66,49 206,34 -

Rataan P 7,42 8,12 7,39 - 7,64

Lampiran 21. Tabel Analis Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 2 MST

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 1576,90

Kelompok 2 1,94 0,97 1,77 tn 3,63 6,23
Faktor P 2 3,03 1,52 2,77 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 1,89 0,95 1,73 tn 3,63 6,23
PK 4 1,07 0,27 0,49 tn 3,01 4,77
Galat 16 8,74 0,55

Total 27  1593,572
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Imam Pratama - Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair (Poc) Eceng Gondok....

Lampiran 22. Tabel Pengamatan Jumlah Daun Umur 3 MST
_ Ulangan

Perlakuan | ) 3 Total Rata-rata
POKO 16,34 18,39 15,30 50,03 16,68
POK1 15,38 16,40 13,40 45,18 15,06
POK2 17,00 16,66 16,50 50,16 16,72
P1KO 16,50 17,28 14,89 48,67 16,22
P1K1 13,68 17,38 19,45 50,51 16,84
P1K2 12,39 17,39 18,36 48,14 16,05
P2KO0 16,70 19,46 15,60 51,76 17,25
P2K1 16,90 17,25 18,40 52,55 17,52
P2K2 18,34 16,80 13,26 48,4 16,13
Total 143,23 157,01 145,16 4454 -

Rata-rata 15,91 17,45 16,13 - 16,50

Lampiran 23. Tabel Dwikasta Pengamatan Jumlah Daun Umur 3 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 50,03 48,67 51,76 150,46 16,72
K1 45,18 50,51 52,55 148,24 16,47
K2 50,16 48,14 48,4 146,7 16,30

Total P 145,37 147,32 152,71 4454 -

Rataan P 16,15 16,37 16,97 - 16,50

Lampiran 24. Tabel Analis Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 3 MST

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 7347,45

Kelompok 2 12,37 6,19 1,63 tn 3,63 6,23
Faktor P 2 3,21 1,61 0,42 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 0,79 0,40 0,10 tn 3,63 6,23
PK 4 8,85 2,21 0,58 tn 3,01 4,77
Galat 16 60,65 3,79

Total 27 7433,329
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Imam Pratama - Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair (Poc) Eceng Gondok....

Lampiran 25. Tabel Pengamatan Jumlah Daun Umur 4 MST
_ Ulangan

Perlakuan | ) 3 Total Rata-rata
POKO 29,50 31,60 27,36 88,46 29,49
POK1 36,10 32,40 34,67 103,17 34,39
POK2 30,00 29,40 35,50 94,90 31,63
P1KO 36,40 23,34 32,40 92,14 30,71
P1K1 26,40 25,58 27,88 79,86 26,62
P1K2 27,60 29,70 27,99 85,29 28,43
P2KO0 29,50 27,39 27,38 84,27 28,09
P2K1 27,60 29,33 26,38 83,31 27,77
P2K2 29,47 29,22 24,38 83,07 27,69
Total 272,57 257,96 263,94 794,47 -

Rata-rata 30,29 28,66 29,33 - 29,42

Lampiran 26. Tabel Dwikasta Pengamatan Jumlah Daun Umur 4 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 88,46 92,14 84,27 264,87 29,43
K1 103,17 79,86 83,31 266,34 29,59
K2 94,9 85,29 83,07 263,26 29,25

Total P 286,53 257,29 250,65 794,47 -

Rataan P 31,84 28,59 27,85 - 29,42

Lampiran 27. Tabel Analis Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 4 MST

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 23377,13

Kelompok 2 11,99 5,99 0,66 tn 3,63 6,23
Faktor P 2 80,98 40,49 4,46 * 3,63 6,23
Faktor K 2 0,53 0,26 0,03 tn 3,63 6,23
PK 4 61,24 15,31 1,69 tn 3,01 4,77
Galat 16 145,17 9,07

Total 27 23677,04
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Imam Pratama - Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair (Poc) Eceng Gondok....

Lampiran 28. Tabel Pengamatan Jumlah Daun Umur 5 MST

Perlakuan i LlarzlgL 3 Total Rata-rata
POKO 39,25 34,65 46,25 120,15 40,05
POK1 35,60 40,25 43,25 119,10 39,70
POK2 34,58 41,23 43,25 119,06 39,69
P1KO0 40,12 42,31 42,20 124,63 41,54
P1K1 43,25 36,24 44,50 123,99 41,33
P1K2 43,64 40,69 46,30 130,63 43,54
P2KO0 41,20 43,25 45,34 129,79 43,26
P2K1 33,32 42,35 43,25 118,92 39,64
P2K2 36,25 44,25 42,32 122,82 40,94
Total 347,21 365,22 396,66 1109,09 -

Rata-rata 38,58 40,58 44,07 - 41,08

Lampiran 29. Tabel Dwikasta Pengamatan Jumlah Daun Umur 5 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 120,15 124,63 129,79 374,57 41,62
K1 119,1 123,99 118,92 362,01 40,22
K2 119,06 130,63 122,82 372,51 41,39

Total P 358,31 379,25 371,53 1109,09 -

Rataan P 39,81 42,14 41,28 - 41,08

Lampiran 30. Tabel Analis Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 5 MST

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 45558,54

Kelompok 2 139,19 69,60 6,87 ** 3,63 6,23
Faktor P 2 24,92 12,46 1,23 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 10,08 5,04 0,50 tn 3,63 6,23
PK 4 19,33 4,83 0,48 tn 3,01 4,77
Galat 16 162,11 10,13

Total 27  45914,17
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Imam Pratama - Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair (Poc) Eceng Gondok....

Lampiran 31. Tabel Pengamatan Jumlah Daun Umur 6 MST

Perlakuan i LlarzlgL 3 Total Rata-rata
POKO 52,34 48,25 54,32 154,91 51,64
POK1 51,36 47,36 54,36 153,08 51,03
POK2 49,56 48,35 54,36 152,27 50,76
P1KO0 48,36 47,26 54,63 150,25 50,08
P1K1 49,25 49,58 57,36 156,19 52,06
P1K2 47,55 47,33 57,35 152,23 50,74
P2KO0 50,25 50,26 54,14 154,65 51,55
P2K1 51,25 51,36 53,36 155,97 51,99
P2K2 53,33 54,32 40,58 148,23 49,41
Total 453,25 444,07 480,46 1377,78 -

Rata-rata 50,36 49,34 53,38 - 51,03

Lampiran 32. Tabel Dwikasta Pengamatan Jumlah Daun Umur 6 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 154,91 150,25 154,65 459,81 51,09
K1 153,08 156,19 155,97 465,24 51,69
K2 152,27 152,23 148,23 452,73 50,30

Total P 460,26 458,67 458,85 1377,78 -

Rataan P 51,14 50,96 50,98 - 51,03

Lampiran 33. Tabel Analis Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 6 MST

SK dB JK KT F.Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 70306,58

Kelompok 2 79,59 39,79 2,51 tn 3,63 6,23
Faktor P 2 0,17 0,08 0,01 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 8,74 4,37 0,28 tn 3,63 6,23
PK 4 10,00 2,50 0,16 tn 3,01 4,77
Galat 16 254,02 15,88

Total 27  70659,11
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Imam Pratama - Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair (Poc) Eceng Gondok....

Lampiran 34. Tabel Pengamatan Luas Daun Umur 2 MST
Ulangan

Perlakuan | ) 3 Total Rata-rata
POKO 1,76 1,98 2,36 6,10 2,03
POK1 1,69 2,64 2,14 6,47 2,16
POK2 1,69 2,55 2,23 6,47 2,16
P1KO 2,34 1,65 2,22 6,21 2,07
P1K1 2,46 1,69 2,33 6,48 2,16
P1K2 1,69 1,68 2,43 5,80 1,93
P2KO0 2,33 2,35 2,64 7,32 2,44
P2K1 1,77 2,42 2,34 6,53 2,18
P2K2 1,68 2,34 2,14 6,16 2,05
Total 17,41 19,3 20,83 57,54 -

Rata-rata 1,93 2,14 2,31 - 2,13

Lampiran 35. Tabel Dwikasta Pengamatan Luas Daun Umur 2 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 6,1 6,21 7,32 19,63 2,18
K1 6,47 6,48 6,53 19,48 2,16
K2 6,47 5,80 6,16 18,43 2,05

Total P 19,04 18,49 20,01 57,54 -
Rataan P 2,12 2,05 2,22 - 2,13

Lampiran 36. Tabel Analis Sidik Ragam Luas Daun Umur 2 MST

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 122,62

Kelompok 2 0,65 0,33 2,77 tn 3,63 6,23
Faktor P 2 0,13 0,07 0,56 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 0,09 0,05 0,40 tn 3,63 6,23
PK 4 0,25 0,06 0,53 tn 3,01 4,77
Galat 16 1,88 0,12

Total 27  125,6344
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Imam Pratama - Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair (Poc) Eceng Gondok....

Lampiran 37. Tabel Pengamatan Luas Daun Umur 3 MST
_ Ulangan

Perlakuan | ) 3 Total Rata-rata
POKO 3,64 4,34 421 12,19 4,06
POK1 3,56 4,28 5,14 12,98 4,33
POK2 4,35 4,44 4,25 13,04 4,35
P1KO 4,24 4,46 4,22 12,92 4,31
P1K1 421 4,28 4,94 13,43 4,48
P1K2 4,98 4,38 4,67 14,03 4,68
P2KO0 4,28 4,98 428 13,54 4,51
P2K1 4,23 4,68 4,28 13,19 4,40
P2K2 4,84 5,25 4,27 14,36 4,79
Total 38,33 41,09 40,26 119,68 -

Rata-rata 4,26 4,57 4,47 - 4,43

Lampiran 38. Tabel Dwikasta Pengamatan Luas Daun Umur 3 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 12,19 12,92 13,54 38,65 4,29
K1 12,98 13,43 13,19 39,6 4,40
K2 13,04 14,03 14,36 41,43 4,60

Total P 38,21 40,38 41,09 119,68 -
Rataan P 4,25 4,49 4,57 - 4,43

Lampiran 39. Tabel Analis Sidik Ragam Luas Daun Umur 3 MST

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 530,49

Kelompok 2 0,45 0,22 1,38 tn 3,63 6,23
Faktor P 2 0,50 0,25 1,55 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 0,44 0,22 1,38 tn 3,63 6,23
PK 4 0,15 0,04 0,24 tn 3,01 4,77
Galat 16 2,57 0,16

Total 27  534,6088
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Imam Pratama - Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair (Poc) Eceng Gondok....

Lampiran 40. Tabel Pengamatan Luas Daun Umur 4 MST

Perlakuan | L?L 3 Total Rata-rata
POKO 5,47 4,95 5,45 15,87 5,29
POK1 4,25 5,25 5,28 14,78 4,93
POK2 5,14 5,53 5,39 16,06 5,35
P1KO 5,14 5,79 5,14 16,07 5,36
P1K1 5,24 5,46 5,28 15,98 5,33
P1K2 5,35 5,19 5,53 16,07 5,36
P2KO0 5,25 5,17 5,24 15,66 5,22
P2K1 5,55 5,63 5,27 16,45 5,48
P2K2 4,98 5,46 5,87 16,31 5,44
Total 46,37 48,43 48,45 143,25 -

Rata-rata 5,15 5,38 5,38 - 5,31

Lampiran 41. Tabel Dwikasta Pengamatan Luas Daun Umur 4 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 15,87 16,07 15,66 47,6 5,29
K1 14,78 15,98 16,45 47,21 5,25
K2 16,06 16,07 16,31 48,44 5,38

Total P 46,71 48,12 48,42 143,25 -

Rataan P 5,19 5,35 5,38 - 5,31

Lampiran 42. Tabel Analis Sidik Ragam Luas Daun Umur 4 MST

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 760,02

Kelompok 2 0,32 0,16 1,74 tn 3,63 6,23
Faktor P 2 0,19 0,09 1,01 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 0,09 0,04 0,48 tn 3,63 6,23
PK 4 0,35 0,09 0,96 tn 3,01 4,77
Galat 16 1,46 0,09

Total 27 762,4225
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Lampiran 43. Tabel Pengamatan Luas Daun Umur 5 MST
Ulangan

Perlakuan 1 ) 3 Total Rata-rata
POKO 6,14 6,94 6,47 19,55 6,52
POK1 6,24 6,57 6,59 19,40 6,47
POK2 6,27 6,48 6,64 19,39 6,46
P1KO 6,45 6,99 6,98 20,42 6,81
P1K1 6,58 7,14 7,21 20,93 6,98
P1K2 6,35 6,78 7,25 20,38 6,79
P2KO0 7,25 6,67 6,47 20,39 6,80
P2K1 7,14 6,42 6,25 19,81 6,60
P2K2 6,28 6,25 6,74 19,27 6,42
Total 58,7 60,24 60,6 179,54 -

Rata-rata 6,52 6,69 6,73 - 6,65

Lampiran 44. Tabel Dwikasta Pengamatan Luas Daun Umur 5 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 19,55 20,42 20,39 60,36 6,71
K1 19,4 20,93 19,81 60,14 6,68
K2 19,39 20,38 19,27 59,04 6,56

Total P 58,34 61,73 59,47 179,54 -
Rataan P 6,48 6,86 6,61 - 6,65

Lampiran 45. Tabel Analis Sidik Ragam Luas Daun Umur 5 MST

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 1193,87

Kelompok 2 0,23 0,11 0,90 tn 3,63 6,23
Faktor P 2 0,66 0,33 2,64 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 0,11 0,06 0,44 tn 3,63 6,23
PK 4 0,17 0,04 0,33 tn 3,01 4,77
Galat 16 2,00 0,13

Total 27  1197,043
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Lampiran 46. Tabel Pengamatan Luas Daun Umur 6 MST
_ Ulangan

Perlakuan | ) 3 Total Rata-rata
POKO 8,14 8,74 8,14 25,02 8,34
POK1 8,23 7,80 8,25 24,28 8,09
POK2 8,37 7,60 8,24 24,21 8,07
P1KO 8,16 7,58 8,25 23,99 8,00
P1K1 7,98 8,63 8,46 25,07 8,36
P1K2 7,69 8,24 8,46 24,39 8,13
P2KO0 8,12 8,24 8,25 24,61 8,20
P2K1 8,14 8,25 8,24 24,63 8,21
P2K2 8,14 8,73 8,36 25,23 8,41
Total 72,97 73,81 74,65 221,43 -

Rata-rata 8,11 8,20 8,29 - 8,20

Lampiran 47. Tabel Dwikasta Pengamatan Luas Daun Umur 6 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 25,02 23,99 24,61 73,62 8,18
K1 24,28 25,07 24,63 73,98 8,22
K2 24,21 24,39 25,23 73,83 8,20

Total P 73,51 73,45 74,47 221,43 -
Rataan P 8,17 8,16 8,27 - 8,20

Lampiran 48. Tabel Analis Sidik Ragam Luas Daun Umur 6 MST

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 1815,97

Kelompok 2 0,16 0,08 0,81 tn 3,63 6,23
Faktor P 2 0,07 0,04 0,37 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 0,01 0,00 0,04 tn 3,63 6,23
PK 4 0,41 0,10 1,05 tn 3,01 4,77
Galat 16 1,55 0,10

Total 27 1818,172
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Lampiran 49. Tabel Pengamatan Jumlah Cabang Tanaman

_ Ulangan

Perlakuan | ) 3 Total Rata-rata
POKO 8,25 9,25 10,50 28,00 9,33
POK1 7,50 9,00 11,00 27,50 9,17
POK2 9,25 8,50 11,50 29,25 9,75
P1KO 7,25 9,25 10,25 26,75 8,92
P1K1 10,25 11,25 9,25 30,75 10,25
P1K2 9,25 9,75 10,50 29,50 9,83
P2KO0 8,25 9,75 10,50 28,50 9,50
P2K1 9,25 9,00 11,00 29,25 9,75
P2K2 9,25 10,75 10,25 30,25 10,08
Total 78,5 86,5 94,75 259,75 -

Rata-rata 8,72 9,61 10,53 - 9,62

Lampiran 50. Tabel Dwikasta Pengamatan Jumlah Cabang Tanaman
Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 28 26,75 28,5 83,25 9,25
K1 27,5 30,75 29,25 87,5 9,72
K2 29,25 29,50 30,25 89 9,89
Total P 84,75 87 88 259,75 -
Rataan P 9,42 9,67 9,78 - 9,62

Lampiran 51. Tabel Analis Sidik Ragam Jumlah Cabang Tanaman

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 2498.,89

Kelompok 2 14,67 7,34 9,36 ** 3,63 6,23
Faktor P 2 0,62 0,31 0,39 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 1,98 0,99 1,26 tn 3,63 6,23
PK 4 1,87 0,47 0,60 tn 3,01 4,77
Galat 16 12,54 0,78

Total 27  2530,563
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Lampiran 52. Tabel Pengamatan Berat Polong Per Sampel
_ Ulangan

Perlakuan i ) 3 Total Rata-rata
POKO 12,00 15,45 15,65 43,10 14,37
POK1 10,81 13,15 19,08 43,04 14,35
POK2 10,56 12,97 19,77 43,30 14,43
P1KO 10,28 15,45 16,64 42,37 14,12
P1K1 14,17 11,51 8,80 34,48 11,49
P1K2 11,30 10,56 16,28 38,14 12,71
P2KO0 11,92 15,52 16,21 43,65 14,55
P2K1 14,92 12,85 15,84 43,61 14,54
P2K2 14,83 16,37 17,98 49,18 16,39
Total 110,79 123,83 146,25 380,87 -

Rata-rata 12,31 13,76 16,25 - 14,11

Lampiran 53. Tabel Dwikasta Pengamatan Berat Polong Per Sampel

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 43,1 42,37 43,65 129,12 14,35
K1 43,04 34,48 43,61 121,13 13,46
K2 43,3 38,14 49,18 130,62 14,51

Total P 129,44 114,99 136,44 380,87 -

Rataan P 14,38 12,78 15,16 - 14,11

Lampiran 54. Tabel Analis Sidik Ragam Berat Polong Per Sampel

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 5372,67

Kelompok 2 71,49 35,74 597 * 3,63 6,23
Faktor P 2 26,59 13,29 2,22 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 5,78 2,89 0,48 tn 3,63 6,23
PK 4 11,47 2,87 0,48 tn 3,01 4,77
Galat 16 95,81 5,99

Total 27  5583,801
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Lampiran 55. Tabel Pengamatan Jumlah Polong Per Sampel

Perlakuan | L?L 3 Total Rata-rata
POKO 7,75 7,50 8,73 23,98 7,99
POK1 8,00 7,69 8,75 24,44 8,15
POK2 8,63 8,40 7,58 24,61 8,20
P1KO 9,24 9,75 8,94 27,93 9,31
P1K1 7,86 7,43 8,37 23,66 7,89
P1K2 8,36 8,46 7,69 24,51 8,17
P2KO0 6,58 9,74 7,54 23,86 7,95
P2K1 7,48 8,26 8,39 24,13 8,04
P2K2 7,93 8,12 8,49 24,54 8,18
Total 71,83 75,35 74,48 221,66 -

Rata-rata 7,98 8,37 8,28 - 8,21

Lampiran 56. Tabel Dwikasta Pengamatan Jumlah Polong Per Sampel

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 23,98 27,93 23,86 75,77 8,42
K1 24,44 23,66 24,13 72,23 8,03
K2 24,61 24,51 24,54 73,66 8,18

Total P 73,03 76,1 72,53 221,66 -
Rataan P 8,11 8,46 8,06 - 8,21

Lampiran 57. Tabel Analis Sidik Ragam Jumlah Polong Per Sampel

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 1819,75

Kelompok 2 0,75 0,37 0,72 tn 3,63 6,23
Faktor P 2 0,83 0,42 0,80 tn 3,63 6,23
Faktor K 2 0,70 0,35 0,68 tn 3,63 6,23
PK 4 2,85 0,71 1,37 tn 3,01 4,77
Galat 16 8,33 0,52

Total 27 1833,205
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Lampiran 58. Tabel Pengamatan Jumlah Polong Per Plot
Ulangan

Perlakuan | ) 3 Total Rata-rata
POKO 23,00 21,00 26,00 70,00 23,33
POK1 32,00 37,00 39,00 108,00 36,00
POK2 26,00 24,00 26,00 76,00 25,33
P1KO 28,00 51,00 24,00 103,00 34,33
P1K1 26,00 48,33 46,00 120,33 40,11
P1K2 34,00 47,00 39,00 120,00 40,00
P2KO0 23,00 36,00 38,00 97,00 32,33
P2K1 23,00 39,00 48,00 110,00 36,67
P2K2 39,00 35,00 43,00 117,00 39,00
Total 254 338,33 329 921,33 -

Rata-rata 28,22 37,59 36,56 - 34,12

Lampiran 59. Tabel Dwikasta Pengamatan Jumlah Polong Per Plot

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 70 103 97 270 30,00
K1 108 120,33 110 338,33 37,59
K2 76 120 117 313 34,78

Total P 254 343,33 324 921,33 -

Rataan P 28,22 38,15 36,00 - 34,12

Lampiran 60. Tabel Analis Sidik Ragam Jumlah Polong Per Plot

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 31438,85

Kelompok 2 47495 237,47 4,40 * 3,63 6,23
Faktor P 2 490,87 245,44 4,55 * 3,63 6,23
Faktor K 2 265,17 132,59 2,46 tn 3,63 6,23
PK 4 147,21 36,80 0,68 tn 3,01 4,77
Galat 16 863,74 53,98

Total 27 33680,79
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Lampiran 61. Tabel Pengamatan Berat Brangkasan Per Sampel
_ Ulangan

Perlakuan i ) 3 Total Rata-rata
POKO 23,45 21,65 25,64 70,74 23,58
POK1 26,98 23,87 29,79 80,64 26,88
POK2 27,69 26,98 25,14 79,81 26,60
P1KO 27,25 27,05 25,39 79,69 26,56
P1K1 29,47 27,63 28,36 85,46 28,49
P1K2 29,40 29,20 29,80 88,4 29,47
P2KO0 29,80 28,60 27,38 85,78 28,59
P2K1 27,63 26,70 24,39 78,72 26,24
P2K2 27,39 29,80 27,35 84,54 28,18
Total 249,06 241,48 243,24 733,78 -

Rata-rata 27,67 26,83 27,03 - 27,18

Lampiran 62. Tabel Dwikasta Pengamatan Berat Brangkasan Per Sampel

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K

KO 70,74 79,69 85,78 236,21 26,25
K1 80,64 85,46 78,72 244,82 27,20
K2 79,81 88,4 84,54 252,75 28,08
Total P 231,19 253,55 249,04 733,78 -
Rataan P 25,69 28,17 27,67 - 27,18

Lampiran 63. Tabel Analis Sidik Ragam Berat Brangkasan Per Sampel

SK dB JK KT F Hit 0,05 0,01
Nilai Tengah 1 19941,97

Kelompok 2 3,50 1,75 0,67 tn 3,63 6,23
Faktor P 2 31,07 15,54 593 * 3,63 6,23
Faktor K 2 15,21 7,60 2,90 tn 3,63 6,23
PK 4 27,46 6,87 2,62 tn 3,01 4,77
Galat 16 41,91 2,62

Total 27  20061,11
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Lampiran 64. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Pembuatan Plot Gambar 2. Pembuatan POC
Gambar 3. Pembuatan Kompos Gambar 4. Tanaman Kedelai 1 MST
Gambar 5. Pengamatan Vegetatif Gambar 6. Panen
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Gambar 7. Supervisi Pembimbing |

Gambar 8. Supervisi Pembimbing 11
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